
i 
 

DESAIN  PEMBELAJARAN  MATEMATIKA  PADA  MATERI 

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL MENGGUNAKAN 

ALAT KESEIMBANGAN (BALANCING TOOL) DENGAN 

PENDEKATAN PMRI DI KELAS VII 

 

TESIS 

 

 

Oleh 

Ranny Novitasari 

NIM: 06022681620023 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018



ii 
 

 

 

 



iii 
 

  

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 



v 
 

PRAKATA 

 

Tesis dengan judul “Desain Pembelajaran Matematika pada Materi 

Persamaan Linier Satu Variabel Menggunakan Alat Keseimbangan (Balancing 

Tool) dengan Pendekatan PMRI di Kelas VII” disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sriwijaya. Dalam mewujudkan tesis ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak.  

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. 

Zulkardi, M.I.Komp., M.Sc dan Dr. Darmawijoyo  sebagai pembimbing dalam 

penulisan Tesis ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Sofendi, M. 

A., Ph. D., Dekan FKIP Unsri, Dr. Hartono, M. A., Wakil Dekan FKIP Bidang 

Akademik, Prof. Dr. Ratu Ilma Indra Putri, M. Si., Ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika dan Rudi sebagai admin Program Studi Magister Pendidikan 

Matematika yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi 

selama penulisan Tesis ini. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan kepada Prof. Dr. 

Ratu Ilma Indra Putri, M. Si,  Dr. Yusuf Hartono , dan Dr. Somakim, M.Pd sebagai 

anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan Tesis ini. 

Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Siti 

Zubaidah, S.Pd., M.Si Kepala SMP Negeri 07 Palembang dan Ibu Zulfadilah, S.Pd 

Guru kelas VII dan selaku guru model yang telah memberikan izin dan membantu 

terlaksananya penelitian ini. 

Akhir kata, semoga tesis ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang 

studi matematika dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

 

Palembang,  Juli 2018 

Penulis, 

 

 

Ranny Novitasari 

 



vi 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucapkan syukur tak terhingga kepada Allah SWT 
Tesis ini ku persembahkan untuk: 
 
❖ Keluarga tercinta, untuk Papa (Abdul Rohim), Mama ( Husna, S. Km.), Kakak-kakak (Reno 

Almapsi, S.E., Riky Akbar S.Kep., Ners., dan Redi Alwallyu, S.T) dan Keluarga yang telah 

memberikan dukungan dan semangat serta kasih sayang disetiap langkahku 

❖ Dosen Pembimbing (Prof. Dr. Zulkardi, M. I. Komp., M. Sc. dan Dr. Darmawijoyo) terima kasih 

atas kesabarannya dalam membimbingku  

❖ Dosen Magister Pendidikan Matematika Prof Dr.Ratu Ilma Indra Putri, M.Si, Dr. Yusuf Hartono, 

Dr. Somakim, M.Pd, Dr. Hapizah, M.T, Dr. Ely Susanti, M.Pd atas ilmu yang diberikan  

❖ Teman – Teman terkasih yang selalu ada disaat suka dan duka Rina Anggraini, Rusmaini, Lisa Juanti, 

Endah Dwi Permata, Shanti Rosalia Lestari, Sri Jumainisa, dan teman sepenjuangan Magister 

Pendidikan Matematika 2016 

❖ Almamater 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Ranny Novitasari lahir di Muara Enim pada tanggal 26 

November 1993. Penulis merupakan anak keempat dari 

Ayahanda Abdul Rohim dan Ibunda Husna, S.K.M. Penulis 

memulai pendidikan dasar pada tahun 1999 di SD N 26 

Tanjung Enim selama enam tahun dan lulus pada tahun 2005. 

Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya ke SMP N 03 

Tanjung Agung selama tiga tahun dan lulus pada tahun 2008. Setelah itu penulis 

melanjutkan pendidikan ke SMA N 05 Palembang dan lulus pada tahun 2011. 

Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Sriwijaya Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Matematika pada tahun 2011 dan lulus pada 

tahun 2016. Pada tahun 2016, penulis melanjutkan pendidikan di Program Studi 

Magister Pendidikan Matematika Universitas Sriwijaya Palembang. 

 

Email : ranny.novitasari@gmail.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan lintasan belajar yang dapat 

membantu siswa dalam memahami materi persamaan linier satu variabel (PLSV) 

di kelas VII dengan menggunakan balancing tool (alat keseimbangan). Metode 

penelitian yang digunakan adalah design research (penelitian desain) yang 

dilakukan sebanyak tiga tahap. Tahap pertama adalah preliminary design yaitu 

tahap desain pendahuluan yaitu merancang kegiatan pembelajaran berupa dugaan 

lintasan belajar (Hypothetical Learning Trajectory). Tahap kedua adalah design 

experiment yang terbagi lagi menjadi dua tahap yaitu pilot experiment dan teaching 

experiment. Tahap ketiga adalah restrospective analysis, pada tahap ini dilakukan 

analisis dari data yang telah diperoleh pada tahap teaching experiment. Berdasarkan 

data yang didapatkan dan analisis yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan. 

Pertama pada materi PLSV, penggunaan alat peraga dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI dapat membantu pemahaman konsep siswa. 

Kedua lintasan belajar yang dihasilkan adalah berupa lintasan-lintasan yang 

membantu siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

Kata kunci: Desain Pembelajaran, Balancing Tool, PLSV 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to produce learning trajectory that can help students 

in understanding the material of linear equations with one variable in class VII by 

using balancing tool. The research method used is design research conducted in 

three stages. The first stage is preliminary design is designing learning activities in 

the form of hypothetical learning trajectory. The second stage is design experiment 

which is divided into two stages: pilot experiment and teaching experiment. The 

third stage is restrospective analysis, at this stage the analysis of the data that has 

been obtained at the teaching experiment stage. Based on the data obtained and the 

analysis conducted, obtained some conclusions. First on material of linear equations 

with one variable, the use of teaching aids with learning using realistic mathematics 

education in indonesian approach can help understanding student concept. The two 

learning trajectory produced are in the form of trajectories that help students during 

the learning process takes place. 

 

Keyword: Design Research, Balancing Tool, linear equations with one variable 
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RINGKASAN 

Siswa diharapkan dapat mengembangkan keahlian aljabar mencakup 

keterampilan prosedural dan pemahaman konseptual (Bokhove, 2010; Drijvers, 

2011). Salah satu materi aljabar yang dipelajari siswa di sekolah adalah persamaan 

linear satu variabel (Kemdikbud, 2013). Adapun kompetensi kompetensi dasar pada 

materi persamaan linear satu variabel yaitu : 1) Menentukan nilai variabel dalam 

persamaan dan pertaksamaan linear satu variabel; dan 2) Membuat dan 

menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. Namun, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV sehingga 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan (Fitria, 2013). Kesulitan yang sering 

dihadapi siswa saat bekerja dengan masalah persamaan linier adalah 

ketidakfleksibelannya dalam menerapkan strategi untuk menyelesaikan suatu 

persamaan (Khuluq, Zulkardi, & Darmawijoyo, 2015). Letak kesalahan yang 

dilakukan siswa adalah dalam bentuk permodelan, komputasi, dan membuat 

kesimpulan. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa yaitu abstraksi, konsep, 

komputasi, dan menafsirkan (Suhita, Sjahruddin, & Aunillah, 2013). 

Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah 

yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah 

kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep 

matematika (Permendiknas, 2006). Sesuai dengan Kurikulum 2013 yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan ilmiah dimana salah satu kriteria 

pembelajarannya adalah berbasis fakta atau permasalahan realistik (Kemendikbud, 

2013). Proses belajar hanya akan terjadi ketika pengetahuan yang dipelajari 

bermakna bagi siswa dan proses pembelajaran matematika di kelas ditekankan pada 

keterkaitan antara konsep matematika dengan pengalaman siswa sehari-hari 

(Frudenthal, 1991; Gravemeijer, 1994). Salah satu pendekatan pembelajaran 

matematika yang sesuai dengan penjelasan diatas adalah Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan PMRI dimulai dari konteks atau situasi 

“real” yang pernah dialami oleh siswa dari tahap real ke tahap formal matematik. 

Fungsi konteks dalam PMRI dimana konteks sebagai titik awal bagi siswa dalam 

mengembangkan pengertian matematika dan sekaligus menggunakan konteks 

tersebut sebagai sumber aplikasi matematika (Zulkardi & Putri, 2006). 

Selain menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai pembelajaran 

juga dapat dimaksimalkan dengan menggunakan alat peraga. Pada pembelajaran 

matematika bagi siswa di jenjang pendidikan SMP/MTs dibutuhkan alat peraga 

yang tepat untuk membantu siswa berfikir abstrak tentang matematika (Nasriadi, 

2016). Penggunaan alat peraga dapat membuat siswa termotivasi untuk 

menimbulkan sikap positif terhadap pengajaran matematika,konsep abstrak 

matematika tersajikan dalam bentuk konkret dan benda dialam sekitar lebih cepat 

dipahami pada tingkat yang paling rendah,serta konsep abstrak yang tersajikan 

dalam bentuk konkret dapat dipakai sebagai obyek penelitian maupun sebagai alat 

untuk meneliti ide-ide baru (Harliastuti, Murtiyasa, & Anief, 2012). Dalam 
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penelitian ini digunakan sebuah alat keseimbangan (balancing tool) berupa mainan 

timbangan anak yang menyerupai jungkat-jungkit. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan lintasan belajar yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi persamaan linier satu variabel 

(PLSV) di kelas VII dengan menggunakan balancing tool (alat keseimbangan). 

Metode penelitian yang digunakan adalah Design research dengan merancang 

dugaan lintasan belajar (Hypothetical Learning Trajectory) yang 

diimplementasikan kepada 38 siswa kelas VII SMP 07 Palembang melalui dua 

siklus pembelajaran awal dalam kelompok kecil (pilot experiment) dan percobaan 

pembelajaran di satu kelas (teaching experiment). Enam orang (siswa non-subjek) 

dilibatkan pada siklus pertama (pilot experiment), pada tahap ini peneliti berperan 

sebagai guru. Hasil dari siklus pertama digunakan untuk merevisi HLT versi awal. 

Untuk 38 siswa lainnya berpartisipasi dalam siklus kedua (teaching experiment). 

Pada siklus kedua, siswa diajarkan sendiri oleh guru matematika sebagai guru 

model. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan cara merekam 

proses pembelajaran yang terjadi di kelas dan kerja kelompok siswa yang 

dibuktikan dengan video serta foto-foto. Data analisis secara kualitatif dengan 

mendeskripsikan actual learning yang terjadi pada tahap pilot experiment dan 

teaching experiment. 

Terdapat dua aktivitas pembelajaran dalam mendesain pembelajaran ini. 

Berdasarkan hasil dari tahap pilot experiment ditemukan bahwa perlu diadakan 

perubahan pada soal posttest dan pre-test dan perubahan pada aktivitas pertama dan 

kedua. Pada soal posttest dan pre-test dilakukan perubahan dalam jumlah soal yang 

disesuaikan dengan waktu pelaksanaan. Pada aktivitas pertama dan kedua 

dilakukan perubahan pada kalimat yang terdapat dalam soal untuk memperjelas 

maksud dari soal guna mempermudah siswa dalam memahami dan menyelesaikan 

soal. 

Setelah dilakukan revisi pada tahap pilot experiment, LAS tersebut 

diujicobakan pada tahap teaching experiment. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas yang menggunakan alat peraga dengan pendekatan 

PMRI yang telah didesain dapat membantu siswa dalam memahami materi 

persamaan linier satu variabel.  
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SUMMARY 

 

Students are expected to develop algebra skills including procedural skills 

and conceptual understanding (Bokhove, 2010; Drijvers, 2011). One of the 

algebraic materials that students learn in school is the linear equation of one variable 

(Kemdikbud, 2013). The competence of basic competence on linear equations with 

one variable is: 1) Determining the value of variables in the equations and linear 

inequalities of one variable; and 2) Create and complete the mathematical model of 

the real problem relating to the equations and linear inequalities of one variable. 

However, many students have difficulty in solving the story problem on linear 

equation with one variable material causing students to make mistakes (Fitria, 

2013). The difficulties that students often encounter when working with linear 

equations are their inflexibility in applying strategies to solve an equation (Khuluq, 

Zulkardi, & Darmawijoyo, 2015). The location of the errors made by students is in 

the form of modeling, computing, and make conclusions. The types of errors 

students make are abstraction, concepts, computing, and interpreting (Suhita, 

Sjahruddin, & Aunillah, 2013). 

Math learning should begin with the introduction of contextual problems. 

By posing contextual problems, learners are gradually guided to master 

mathematical concepts (Permendiknas, 2006). In accordance with the Curriculum 

2013 learning using a scientific approach where one of the learning criteria is fact-

based or realistic problems (Kemendikbud, 2013). The learning process will only 

occur when the learned knowledge is meaningful for the students and the process 

of mathematics learning in the classroom is emphasized on the interrelation 

between mathematical concepts and the daily experience of the students 

(Frudenthal, 1991; Gravemeijer, 1994). One approach to mathematics learning in 

accordance with the above explanation is the Indonesian Realistic Mathematics 

Education (PMRI). The PMRI approach starts from the "real" context or situation 

experienced by the students from the real stage to the formal mathematical stage. 

The context function in PMRI where context as a starting point for students in 

developing the understanding of mathematics and simultaneously using the context 

as a source of mathematical applications (Zulkardi & Putri, 2006). 

In addition to using the appropriate learning approach of learning can also 

be maximized by using props. In the mathematics learning for students in junior 

high school / MTs required appropriate props to help students think abstract about 

mathematics (Nasriadi, 2016). The use of props can make students motivated to 

generate positive attitudes toward the teaching of mathematics, the abstract concept 

of mathematics is served in concrete form and the objects around are more quickly 

understood at the lowest level, and the abstract concepts presented in concrete form 

can be used as research objects or as tools for researching new ideas (Harliastuti, 

Murtiyasa, & Anief, 2012). In this study used a balancing tool in the form of a 

child's toy that resembles a seesaw. 

The purpose of this research is to produce learning path that can help 

students in understanding the material of linear equations with one variable in class 
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VII by using balancing tool. The research method used is design research by 

designing the predicted learning trajectory (Hypothetical Learning Trajectory) 

which is implemented to 38 students of class VII SMP 07 Palembang through two 

pilot experiment learning cycle and teaching experiment in one class (teaching 

experiment). Six people (non-subject students) are involved in the first cycle (pilot 

experiment), at this stage the researcher serves as a teacher. The results of the first 

cycle are used to revise the initial version of HLT. For the other 38 students 

participated in the second cycle (teaching experiment). In the second cycle, students 

are taught themselves by math teachers as model teachers. Data collection is done 

through observation by recording the learning process that occurs in the classroom 

and student group work as evidenced by the video and photographs. Data analysis 

qualitatively by describing actual learning that happened at experiment pilot stage 

and teaching experiment. 

There are two learning activities in designing this lesson. Based on the 

results of the pilot experiment stage it was found that there should be a change in 

the posttest and pre-test questions and changes in the first and second activities. On 

the posttest and pre-test problems, there is a change in the number of questions 

adjusted for the execution time. In the first and second activity changes are made in 

the sentence contained in the problem to clarify the purpose of the problem in order 

to facilitate students in understanding and solving the problem. 

After a revision at the pilot experiment stage, the LAS was tested during the 

teaching experiment stage. Based on the results of the study it can be concluded 

that the activity using visual aids with PMRI approach that has been designed can 

help students in understanding the material of linear equations of one variable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Aljabar adalah bagian penting dari matematika dan diterima sebagai elemen 

penting untuk sebagian besar kurikulum matematika sekolah (French, 2002). 

Bokhove (2010) dan Drijvers (2011) menyatakan bahwa siswa diharapkan dapat 

mengembangkan keahlian aljabar mencakup keterampilan prosedural dan 

pemahaman konseptual. Salah satu materi aljabar yang dipelajari siswa di sekolah 

adalah persamaan linier satu variabel (Kemdikbud, 2013). Materi persamaan linier 

satu variabel menjadi materi prasyarat untuk mempelajari materi aljabar selanjutnya 

seperti sistem persamaan linier dua variabel dan sistem persamaan linier tiga 

variabel. Seperti yang terdapat pada Suherman (2003) bahwa materi bisa menjadi 

prasyarat untuk bahan lain, atau konsep tertentu diperlukan untuk menjelaskan 

konsep lain. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk menguasai materi tersebut.  

Namun, menurut Fitria (2013) banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV sehingga menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan. Khuluq, Zulkardi, & Darmawijoyo (2015) menuliskan 

bahwa kesulitan yang sering dihadapi siswa saat bekerja dengan masalah 

persamaan linier adalah ketidakfleksibelannya dalam menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan suatu persamaan. Suhita, Sjahruddin, dan Aunillah (2013) 

menyimpulkan bahwa letak kesalahan yang dilakukan siswa adalah dalam bentuk 

permodelan, komputasi, dan membuat kesimpulan. Jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa yaitu abstraksi, konsep, komputasi, dan menafsirkan. Pembelajaran 

matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan 

situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta 

didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika 

(Permendiknas, 2006). Sesuai dengan Kurikulum 2013 yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan ilmiah dimana salah satu kriteria pembelajarannya 

adalah berbasis fakta atau permasalahan realistik (Kemendikbud, 2013). Proses 

belajar hanya akan terjadi ketika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi siswa 

dan proses pembelajaran matematika di kelas ditekankan pada keterkaitan antara 
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konsep matematika dengan pengalaman siswa sehari-hari (Frudenthal, 1991; 

Gravemeijer, 1994).  

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

penjelasan diatas adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

Pendekatan PMRI telah berlangsung sejak 2001 dan telah banyak digunakan dalam 

upaya memperbaiki minat siswa, sikap dan hasil belajar (Zulkardi, 2009). 

Pendekatan PMRI dimulai dari konteks atau situasi “real” yang pernah dialami oleh 

siswa dari tahap real ke tahap formal matematik. Fungsi konteks dalam PMRI 

dimana konteks sebagai titik awal bagi siswa dalam mengembangkan pengertian 

matematika dan sekaligus menggunakan konteks tersebut sebagai sumber aplikasi 

matematika (Zulkardi & Putri, 2006). Selain menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai pembelajaran juga dapat dimaksimalkan dengan 

menggunakan alat peraga. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika 

sangatlah penting, terutama bagi siswa di jenjang pendidikan SD/MI sampai 

SMP/MTs. Hal ini disebabkan, pada umumnya siswa tersebut dalam tahap berpikir 

dari hal-hal yang konkret menuju abstrak. Oleh karena itu, pada pembelajaran 

matematika bagi siswa di jenjang pendidikan SMP/MTs dibutuhkan alat peraga 

yang tepat untuk membantu siswa berpikir abstrak tentang matematika (Nasriadi, 

2016). Penggunaan alat peraga dapat membuat siswa termotivasi untuk 

menimbulkan sikap positif terhadap pengajaran matematika,konsep abstrak 

matematika tersajikan dalam bentuk konkret dan benda dialam sekitar lebih cepat 

dipahami pada tingkat yang paling rendah,serta konsep abstrak yang tersajikan 

dalam bentuk konkret dapat dipakai sebagai obyek penelitian maupun sebagai alat 

untuk meneliti ide-ide baru (Harliastuti, Murtiyasa, & Anief, 2012). Penggunaan 

alat peraga diharapkan dapat memperbaiki, membantu, dan mengklarifikasi konsep 

abstrak agar menjadi konkret. Alat peraga akan merangsang minat serta 

mempercepat proses pemahaman peserta didik dalam proses belajar. Penggunaan 

alat peraga, membuat siswa dapat memecahkan masalah dengan mengamati, 

menganalisa dan memverifikasi secara terpadu (Grinting & Surya, 2017). 

Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang persamaan linier satu variabel 

diantaranya adalah penelitian milik Saraswati, Putri, & Somakim (2016) yang 

melihat pemahaman siswa tentang materi persamaan linier satu variabel 
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menggunakan algebra tiles dengan metode balancing menyimpulkan bahwa 

algebra tiles dapat mendukung pemahaman siswa dalam menemukan penyelesaian 

formal persamaan linier satu variabel. Penelitian lainnya yaitu milik Khuluq, 

Zulkardi,  Darmawijoyo (2015) yang bertujuan untuk meningkatkan strategi siswa 

dalam menyelesaikan persamaan linier satu variabel dengan metode balancing 

menyimpulkan bahwa metode balancing telah membantu siswa untuk memperbaiki 

strategi mereka dalam menyelesaikan persamaan linier satu variabel. Perbaikan ini 

mencakup fleksibilitas mereka dalam memanipulasi persamaan dan berbagai 

strategi yang mereka gunakan untuk memecahkan persamaan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Desain Pembelajaran Matematika pada Materi Persamaan Linear Satu 

Variabel Menggunakan Alat Keseimbangan (Balancing Tool) dengan 

Pendekatan PMRI di Kelas VII”. 

 

1. 2 RUMUSAN MASALAH 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang di atas adalah : 

1) Bagaimana peran alat keseimbangan (balancing tool) dapat mendukung proses 

pembelajaran persamaan linier satu variabel? 

2) Bagaimana menghasilkan lintasan belajar yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi persamaan linier satu variabel di kelas VII?  

 

1. 3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1) Memberikan gambaran peran alat keseimbangan (balancing tool) dapat 

mendukung proses pembelajaran persamaan linier satu variabel di kelas VII 

2) Menghasilkan lintasan belajar untuk membantu siswa dalam memahami materi 

persamaan persamaan linier satu variabel di kelas VII 

 

1. 4 MANFAAT PENELITIAN  

1) Menggunakan hasil desain pembelajaran materi persamaan linier satu variabel 

di kelas VII. 
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2) Memberikan kontribusi pengembangan lintasan belajar siswa dari persamaan 

linier satu variabel melalui desain pembelajaran terhadap aktifitas siswa 

dengan menggunakan alat keseimbangan (balancing tool). 

3) Dapat dijadikan bahan masukan referensi untuk mengembangkan 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI sesuai dengan media atau konteks 

yang dikenal siswa. 
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